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Abstrack 
 

 

This study aims to examine the effect of independent variables, namely corporate 

governance disclosure and internal audit competence, on earnings management 

with  tax  avoidance  as  a  moderation  variable.  The  data  for  this  research  is 

sourced from the financial statements of manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2021. Sampling was carried out by 

purposive sampling totaling 280 observations sourced from www.idx.co.id. This 

study's test is panel data regression analysis with a fixed-effect model. This study 

indicates that internal audit competence has a negative effect on earnings 

management,  while  good  corporate  governance  disclosure  does  not  affect 

earnings management. Furthermore, this study finds that tax avoidance weakens the 

negative effect of internal audit competence on earnings management. This research 

is expected to contribute to the accounting literature as a reference for further 

research, especially related to earnings management issues. This research is also 

expected to be useful for the Financial Services Authority as consideration for 

improving regulations related to implementing good corporate governance. This 

research is expected to open new insights for parties who use financial reports 

in making decisions. 

 
Keywords: corporate governance disclosure, internal audit competence, tax 

avoidance, earnings management 
 

 
 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu 

pengungkapan tata kelola dan kompetensi internal audit terhadap manajemen laba 

dengan tax avoidance sebagai variabel moderasi. Data penelitian ini bersumber 

dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 - 2021. Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling dengan total 280 observasi yang bersumber dari www.idx.co.id. Pengujian 

penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan fixed- effect model. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kompetensi internal audit berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, dimana pengungkapan tata kelola tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 

tax avoidance mampu memperlemah pengaruh internal audit terhadap manajemen 

laba. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Otoritas Jasa Keuangan 

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan regulasi terkait penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan 

bagi pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan. 

 
Kata kunci: pengungkapan tata kelola, kompetensi internal audit, tax avoidance, 

manajemen laba

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

A.     Latar Belakang Penelitian 

 
Keterpurukan kondisi ekonomi yang terjadi akibat pandemi menyebabkan 

perusahaan-perusahaan berlomba untuk meningkatkan kinerjanya demi 

mempertahankan kelangsungan usaha. Perusahaan dengan kinerja yang baik 

seringkali diukur dari berapa besar laba yang diperolehnya selama periode tertentu 

(Kieso et al., 2018). Laba perusahaan menjadi sangat penting dalam pengambilan 

keputusan bisnis, karena besarnya nilai laba dilihat sebagai salah satu faktor 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Berbagai industri mengalami pukulan akibat pandemi covid 19 yang terjadi 

pada tahun 2020 (Kemenparekraf, 2021). Hal ini memotivasi banyak perusahaan 

untuk melaporkan  laba dengan tujuan tertentu.  Kasus skandal keuangan yang 

terungkap pada tahun 2021 adalah kasus ENY, manipulasi laporan keuangan 

dilakukan oleh anak usahanya yaitu RGS tahun 2019. Laporan keuangan RGS 

pada tahun 2019 dikonsolidasikan dengan laporan keuangan ENY, sehingga 

pendapatan ENY dilaporkan sebesar Rp 188,58 miliar yaitu naik sebesar 135% 

dari pendapatan tahun 2018 dan laba bersih menjadi Rp 8,05 miliar yaitu naik 

19% dari tahun 2018. Namun RGS mengklaim bahwa mereka tidak menyusun LKT 

tahun 2019 sehingga BEI mempertanyakan keberanan angka-angka dalam laporan 

keuangan konsolidasi tersebut (Sandria, 2021). 

Manajemen laba adalah suatu cara yang umumnya dilakukan oleh pihak 

manajer  sebagai  pengelola  perusahaan  dengan  mengubah  angka-angka  yang
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termuat dalam laporan keuangan agar terlihat sesuai yang diinginkan dalam 

pencapaian tujuan tertentu dengan memanfaatkan celah dalam standar akuntansi 

yang berlaku (Fitriany, 2016). Manajemen laba dapat terjadi karena adanya berbagai 

kepentingan antar pihak yang menimbulkan pertentangan yaitu, pertentangan yang 

terjadi antara manajemen dan prinsipal dimana masing-masing pihak ingin 

memaksimumkan kesejahteraannya. Selain itu, manajemen ingin mendapatkan 

kredit semaksimal mungkin dimana kreditur memberikan pinjaman sesuai 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang, serta manajemen ingin membayar 

pajak sedikit mungkin, dimana pemerintah ingin memperoleh pajak sebanyak 

mungkin (Aditama & Purwaningsih, 2014). 

Adanya konflik kepentingan menjadi masalah utama dalam hubungan 

keagenan, dimana teori keagenan berfokus pada hubungan antara prinsipal dan agen. 

Pada praktiknya hubungan keagenan perlu melibatkan pihak ketiga yang mampu 

menjadi pihak independen seperti auditor internal untuk mencegah serta mengawasi   

masalah   yang   akan   timbul   dari   adanya   hubungan   keagenan. Manajemen 

laba menjadi salah satu masalah yang sering terjadi karena pihak eksternal atau 

bahkan pemilik perusahaan memiliki lebih sedikit informasi dibandingkan pihak 

pengelola (Wijaya & Firmansyah, 2021). Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan yang disampaikan oleh perusahaan kepada publik menjadi tidak relevan 

dan bias akibat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, hal tersebut yang 

seringkali menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis (Sari et al., 

2021). Manajemen laba masih menjadi topik hangat yang tentunya masih banyak 

dilakukan oleh pihak manajemen demi
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mencapai tujuan tertentu. Masalah manajemen laba tentunya akan merugikan 

berbagai   pihak   yang   menggunakan   informasi   laporan   keuangan   dalam 

pengambilan keputusan bisnis (Firmansyah & Yusuf, 2020). Oleh sebab itu, 

masalah manajemen laba masih perlu diinvestigasi lebih lanjut. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menguji manajemen laba dengan 

variabel profitabilitas (Sari & Susilowati, 2021; Anggreni & Adiwijaya, 2020; 

Asyati & Farida, 2020),  ukuran perusahaan (Sari & Susilowati, 2021; (Istikomah 

& Widyawati, 2018; Khairunnisa et al., 2020; Sari, 2017), pertumbuhan penjualan 

 
(Juhaeriah et al., 2021; Karina & Sutandi, 2019; Darmayanti et al., 2017; Fahmie, 

 
2018), kepemilikan institusional (Istikomah & Widyawati, 2018; Anggreni & 

Adiwijaya, 2020; Puspitasari et al., 2019), leverage (Sari, 2017; Anggreni & 

Adiwijaya, 2020; Sari & Susilowati, 2021; Asyati & Farida, 2020), kualitas audit 

(Khairunnisa et al., 2020; Asyati & Farida, 2020; Lolana & Dwimulyani, 2019). 

Adanya  perbedaan  hasil  penelitian  sebelumnya  menyebabkan  peneliti  tertarik 

untuk  menguji  kembali  terkait  faktor-faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi 

seseorang melakukan manajemen laba. 

Pengungkapan  tata  kelola dan  kompetensi  internal  audit  memiliki  peran 

yang sama yaitu mendukung pencapaian penerapan dari good corporate 

governance. Hal ini dapat dicapai dengan mendorong transparansi melalui 

pengungkapan tata kelola yang diatur oleh OJK, serta memastikan pengawasan yang 

memadai terhadap operasional perusahaan dengan keberadaan internal audit yang 

diharapkan dapat meminimalisir praktik manajemen laba (Wijaya & Firmansyah, 

2021).
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Manajemen laba dapat menurunkan kualitas laporan keuangan serta 

menurunkan kepercayaan pihak eksternal terhadap perusahaan (Wijaya & 

Firmansyah, 2021).   Manajemen laba dapat terjadi karena adanya konflik 

kepentingan dan asimetri informasi, dimana pihak eksternal atau bahkan pemilik 

perusahaan  memiliki  lebih  sedikit  informasi  dibandingkan  pihak  pengelola 

(Wijaya & Firmansyah, 2021), sehingga pihak eksternal memerlukan adanya 

jaminan memadai bahwa informasi pada laporan keuangan yang mereka gunakan 

dapat  diandalkan.  Keandalan  ini  dapat  dicapai  dengan  adanya  penerapan  tata 

kelola perusahaan. Penerapan tata kelola perusahaan dapat meningkatkan kualitas 

informasi keuangan dan kepercayaan pihak eksternal terhadap perusahaan akibat 

pengawasan  yang  memadai  yang  dapat  meyelaraskan  kepentingan  bersama 

(Wijaya  &  Firmansyah,  2021).  Otoritas  Jasa  Keuangan  mengeluarkan  aturan 

nomor 21/POJK.04/2015, dimana OJK sebagai badan pengawas pasar modal 

mewajibkan seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia agar 

menerapkan pedoman tata kelola (Sari et al., 2021). Menurut (Hermanto & Tjiandra, 

2022; Alam et al., 2020; Janrosl & Lim, 2019) menemukan bahwa penungkapan 

tata kelola memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil berbeda 

ditemukan oleh (Wijaya & Firmansyah, 2021) dan (Maknunah & Prita, 2016) bahwa 

penungkapan tata kelola tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Adanya perbedaan hasil dalam penelitian-penelitian sebelumnya, maka pengujian 

pengungkapan tata kelola terhadap manajemen laba perlu diinvestigasi lebih lanjut.
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Internal audit memiliki peran yang sangat penting yaitu bertanggung jawab 

untuk mengawasi operasional perusahaan, sehingga dapat mendeteksi dan 

mencegah berbagai bentuk penyimpangan yang membuat laporan keuangan menjadi 

tidak relevan (Anzelya & Kurniawati, 2020). Internal audit diperlukan ditengah 

krisisnya kepercayaan investor dan pemilik terhadap manajemen perusahaan, 

internal audit dapat menjadi pihak independen yang dapat dipercaya untuk bertugas 

dalam mengawasi jalannya operasional perusahaan, serta memastikan manajemen 

bertindak sesuai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Anzelya & 

Kurniawati, 2020). Di samping itu, internal audit juga dapat memfokuskan pada 

manajemen laba dan pelaporan keuangan yang tidak sesuai sehingga diharapkan 

adanya internal audit dapat menekan terjadinya manajemen laba (Indriswati & 

Triyanto, 2020). Internal audit menjadi salah satu bentuk   biaya   pengawasan   

untuk   meminimalisir   masalah   keagenan   yang disebabkan oleh asimetri 

informasi dan perilaku menyimpang manajemen (Ghaleb et al., 2020). Internal audit 

yang kompeten dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan  serta  mengurangi  

praktik  manajemen  laba  (Ghaleb  et  al.,  2020). Menurut  (Jasman  &  Amin,  

2017),  (Ghaleb  et  al.,  2020),  (Alzoubi,  2019), (Anzelya & Kurniawati, 2020) 

menemukan bahwa internal audit memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen 

laba, sedangkan menurut  (Indriswati & Triyanto, 2020) menemukan bahwa 

internal audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Adanya perbedaan 

hasil dalam penelitian-penelitian sebelumnya, maka pengujian atas kompetensi 

internal audit terhadap manajemen laba perlu diinvestigasi lebih lanjut.
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Penelitian   ini   bertujuan   untuk   memperoleh   bukti   empiris   mengenai 

pengaruh pengungkapan tata kelola dan kompetensi internal audit terhadap 

manajeman laba dengan tax avoidance sebagai variabel moderasi. Pengujian 

manajemen laba yang dilakukan sebelumnya oleh (Wibowo & Herawaty, 2019) 

menggunakan model stuben, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model 

Kothari et al. (2005) mengacu pada penelitian (Jang & Kim, 2017). Dengan 

penambahan variable ROA dalam mengukur manajemen laba pada model yang 

dikembangkan oleh Kothari et al. (2005) diperkirakan dapat memprediksi nilai 

akrual diskresioner dengan lebih baik, karena variable ROA dapat mengontrol 

kinerja  perusahaan  yang  akan  meminimalisir  kesalahan  spesifikasi  (Suyono, 

2017). Sementara itu, penelitian (Maknunah & Prita, 2016) menggunakan corporate 

governance index menurut prinsip OEDC sebagai pengukuran pengungkapan tata 

kelola, sedangkan penelitian ini menggunakan index dari hasil pemberian skor atas 

25 rekomendasi prinsip tata telola yang diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No. 32/SEOJK/.04/2015 sebagaimana (Wijaya & Firmansyah, 2021). 

Proksi ini digunakan karena mencakup prinsip-prinsip tata kelola yang lebih luas 

dan prinsip yang diatur mengikuti kondisi-kondisi sebenarnya yang relevan dengan 

kondisi di Indonesia (Wijaya & Firmansyah, 

2021). Pengujian internal audit terhadap manajemen laba dilakukan dengan 

mengukur seberapa lama pengalaman dalam internal audit sebagaimana (Anzelya 

&  Kurniawati,  2020),  sedangkan  dalam  penelitian  ini  keahlian  internal  audit 

diukur dengan cara scoring 3 indikator yaitu apakah auditor internal memiliki 

sertifikasi CIA, CFE atau QIA, memiliki pelatihan minimal 2 kali dalam setahun,
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memiliki pengalaman dalam bidang akuntansi minimum 3 tahun sebagaimana 

(Prawitt et al., 2009) yang juga digunakan oleh (Jasman & Amin, 2017). Selain 

itu,  perbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  sebelumnya  adalah  terdapat 

variabel moderasi yaitu tax avoidance dengan menggunakan pengukuran rasio 

total benchmarking yang masih jarang dilakukan dalam penelitian sebelumnya. 

Pajak adalah salah satu sumber penerimaan terbesar bagi suatu negara. Namun 

seringkali, pembayaran pajak ini tidak dilakukan sesuai dengan kondisi sebenarnya   

karena   masyarakat   cenderung   ingin   mengecilkan   pembayaran pajaknya   ke   

negara   (Aditya,   2018).   Adanya   konflik   kepentingan   antara perusahaan dengan 

pemerintah, dimana perusahaan ingin membayar pajak seminimal  mungkin,  

sedangkan  pemerintah  ingin  memperoleh  pajak  secara optimal (Aditama & 

Purwaningsih, 2014). Hal ini dapat direalisasikan oleh perusahaan dengan cara 

membuat perencaraan pajak (tax planning). Perencanaan pajak dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya cara yang seringkali dilakukan yaitu 

penghindaran pajak. Penghindaran pajak adalah suatu upaya mencari   celah   dalam   

aturan   perpajakan   agar   pembayaran   pajak   dapat diminimalkan namun tetap 

tidak melanggar aturan yang berlaku (Azelita & Prihandini, 2021). Kasus 

penghindaran pajak terjadi pada perusahaan raksasa teknologi asal Amerika Serikat 

yaitu Google yang telah dilaporkan melakukan penghindaran pajak senilai 19,9 

miliar euro atau sekitar Rp 324,17 triliun pada tahun 2017, anak perusahaan yang 

berlokasi di Belanda dipergunakan untuk mengalihkan pendapatan royalti yang 

diperoleh diluar AS ke Google Ireland Holdings, afiliasi yang berbasis di Bermuda 

dimana Google tidak membayar PPh
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(Triajie, 2019). Menurut laporan Tax Justice Network, Indonesia ditaksir telah 

mengalami kerugian sebesar USD 4,86 milyar per tahun atau setara dengan Rp 

68,7 trilun akibat penghindaran pajak (Fatimah, 2020). Penghindaran pajak dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan dalam aturan perpajakan yang ada 

seperti poin yang tidak disebutkan secara jelas yang dapat menyebabkan salah tafsir 

(Maysani & Suaryana, 2019). Perusahaan melakukan penghindaran pajak bukan 

hanya untuk meminimalkan pengeluaran atas pembayaran pajaknya ke negara, 

melainkan perusahaan ingin menaikan tambahan modal dari investor atas penjualan 

saham. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan manajemen laba agar laba 

perusahaan  meningkat  yang  berdampak pada baiknya kinerja perusahaan dimata 

investor sehingga dapat meningkatkan penjualan saham perusahaan (Aditama & 

Purwaningsih, 2014). (Rajput & Marwat, 2019), (Maysani & Suaryana, 2019), 

(Azelita & Prihandini, 2021), dan (Fitriany, 2016) menemukan bahwa penghindaran 

pajak berpengaruh positif terhadap mansajemen laba. Indikator penghindaran pajak 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya banyak menggunakan  ETR  (Effective  Tax  

Rate)  seperti  (Rajput  &  Marwat,  2019); (Husain, 2017); (Azelita & Prihandini, 

2021), sedangkan penelitian ini menggunakan rasio total benchmarking dengan 

menggunakan lima proksi antara lain gross profit margin, operating profit margin, 

pretax profit margin, corporate tax to turn over ratio, net profit margin. 

Berdasarkan surat edaran DJP nomor SE- 

96/PJ/2009, rasio total benchmarking dapat digunakan untuk menilai kewajaran 

kinerja  keuangan  dan  pemenuhan  kewajiban  perpajakan  oleh  wajib  pajak,
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sehingga pengukuran rasio total benchmarking relevan untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel kontrol yaitu profitabilitas dan 

ukuran   perusahaan,   variabel-variabel   tersebut   digunakan   karena   memiliki 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang banyak dibuktikan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagaimana (Sebastian & Handojo, 2019), 

(Anggreni & Adiwijaya, 2020), dan (Zakia et al., 2019). Penelitian ini diharapkan 

berkontribusi   memberikan   manfaat   bagi   literatur   akuntansi   sebagai   bahan 

referensi untuk penelitian-penelitian khususnya terkait isu manajemen laba. 

Penelitian ini  juga diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  Otoritas Jasa Keuangan 

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan peraturan terkait penerapan dan 

pelaksanaan  tata  kelola  perusahaan  yang  baik,  serta  penelitian  ini  diharapkan 

dapat memberikan kontribusi untuk membuka wawasan bagi para pihak yang 

memanfaatkan laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

B.     Identifikasi Masalah 

 
Manajemen laba masih menjadi topik hangat yang tentunya masih banyak 

dilakukan oleh pihak manajemen demi mencapai tujuan tertentu baik pribadi 

maupun perusahaan. Terdapat kasus manajemen laba yang terjadi di Indonesia yaitu  

PT  Envy  Technologies  Indonesia  Tbk  (ENVY),  manipulasi  laporan keuangan 

dilakukan oleh anak usahanya yaitu PT Ritel Global Solusi (RGS) tahun 

2019. Laporan keuangan 2019 RGS dikonsolidasikan ke laporan tahunan ENVY, 

sehingga pendapatan ENVY naik 135% dari tahun lalu menjadi sebesar Rp 188,58 

miliar dan laba bersih naik 19% dibandingkan tahun lalu menjadi sebesar Rp 8,05
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miliar. Namun RGS mengklaim bahwa RGS tidak menyusun LKT 2019 sehingga 

BEI mempertanyakan angka-angka dalam laporan keuangan konsolidasi tersebut 

(Sandria, 2021). Selain itu, kasus skandal keuangan juga terjadi di Nasdaq, Luckin 

Coffee merupakan perusahaan startup asal RRT yang memasuki pasar saham 

Amerika Serikat diketahui telah memalsukan pendapatan hingga 310 juta Dollar 

sejak IPO tahun 2019, hal ini terungkap pada bulan April 2022 oleh Ernst & Young. 

Setelah terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan, maka saham Luckin 

Coffee di delisting pada Juni 2022 (PintarSaham.id, 2021). 

Kedua kasus diatas membuktikan bahwa laporan keuangan tidak menjalankan 

fungsi sebagaimana mestinya yaitu menginformasikan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya. Informasi laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan 

kepada pihak yang berkepentingan terhadap laporan tersebut menjadi turun tingkat 

kebermanfaatannya karena manajemen laba yang dilakukan oleh   pihak   

manajemen   perusahaan,   sehingga   informasi   keuangan   yang disampaikan 

menjadi tidak relevan dan bias (Sari et al., 2021). Manajemen laba dapat merusak 

kepercayaan pengguna laporan keuangan terutama investor, hal itu disebabkan   

investor   membutuhkan   informasi   yang   benar   untuk   membuat keputusan 

bisnis yang tepat. 

Penelitian mengenai manajemen laba telah banyak dilakukan. Menurut 

(Hermanto & Tjiandra, 2022), (Janrosl & Lim, 2019), (Alam et al., 2020), 

berpendapat bahwa penungkapan tata kelola berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hasil berbeda ditemukan oleh (Wijaya & Firmansyah, 2021) dan 

(Maknunah  &  Prita,  2016)  bahwa  penungkapan  tata  kelola  tidak  memiliki
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pengaruh terhadap manajemen laba. Menurut (Jasman & Amin, 2017), (Ghaleb et 

al.,  2020),  (Alzoubi,  2019),  dan  (Anzelya  &  Kurniawati,  2020)  menemukan 

bahwa internal audit memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba, 

sedangkan menurut (Indriswati & Triyanto, 2020) menemukan bahwa internal audit  

tidak  berpengaruh  terhadap  manajemen  laba.  Adanya  diskrepansi  hasil dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya, maka pengujian kembali atas manajemen laba 

perlu diinvestigasi lebih lanjut. 

C.     Pembatasan Masalah 

 
Penelitan ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sampel yang diteliti hanya  

pada  perusahaan  manufaktur  selama  tahun  2017  sampai  tahun  2021 sehingga 

belum dapat mewakili seluruh data di Indonesia. Alasan peneliti menggunakan 

periode 2017 sampai dengan 2021 karena SEOJK.04/2015 mengharuskan  

perusahaan  terbuka  untuk  menerapkan  tata  kelola  mulai  tahun 

2016, data yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu t-1 sehingga dimulai dari 

tahun 2016 dengan begitu peneliti dapat melihat dampak adanya penerapan tata 

kelola  di  Indonesia.  Selain  itu,  penelitian  ini  hanya  menggunakan  beberapa 

variabel  independen,  yaitu  internal  audit,  pengungkapan  tata  kelola  dalam 

menguji permasalahan manajemen laba. 

D.     Rumusan Masalah 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan membuktikan secara empiris 

terkait pengaruh antara variabel independen yaitu pengungkapan tata telola 

perusahaan dan internal audit terhadap variable dependenden yaitu manajemen 

laba yang dimoderasi oleh tax avoidance. Sesuai latar belakang dan identifikasi
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masalah  diatas  maka  perumusan  masalah  yang  akan  dibahas  adalah  sebagai 

berikut: 

1. Apakah pengungkapan tata kelola berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 
2. Apakah kompetensi internal audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 
3. Apakah tax avoidance mampu memoderasi hubungan antara pengungkapan tata 

kelola terhadap manajemen laba? 

4.  Apakah  tax  avoidance  mampu  memoderasi  hubungan  antara  kompetensi 

internal audit terhadap manajemen laba? 

E.     Tujuan dan Manfaat 

 
1.      Tujuan 

 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris terkait: 

 
a.    Pengaruh pengungkapan tata kelola terhadap manajemen laba 

b.    Pengaruh kompetensi internal audit terhadap manajemen laba 

c. Pengaruh   pengungkapan   tata   kelola   terhadap   manajemen   laba   yang 

dimoderasi dengan tax avoidance 

d. Pengaruh   kompetensi   internal   audit   terhadap   manajemen   laba   yang 

dimoderasi dengan tax avoidance 

2.      Manfaat 

 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang disebutkan dalam penelitian ini, 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

a.         Penelitian selanjutnya 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi penelitian berikutnya 

yang akan meneliti topik manajemen laba, serta penelitian ini diharapkan dapat
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memperkaya literatur penelitian akuntansi terutama pada isu manajemen laba 

dengan adanya sampel, pengukuran, faktor dan hasil yang berbeda. 

b.      Otoritas Jasa Keuangan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi OJK agar dapat terus 

meningkatkan aturan terkait pelaksanaan tata kelola perusahaan di Indonesia, serta 

pengawasan terhadap pelaksanaan tata kelola di Indonesia. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi OJK dan IAI agar dapat terus 

memperbaiki peraturan akuntansi di Indonesia dengan mengikuti perubahan kondisi 

yang ada. 

c.      Direktorat Jendral Pajak 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi DJP agar dapat terus 

memperbaiki peraturan perpajakan di Indonesia dengan memperhatikan kondisi- 

kondisi   di   Indonesia,   serta   peningkatan   pengawasan   terhadap   kepatuhan 

perpajakan di Indonesia. 

d.      Pengguna laporan keuangan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pengguna laporan 

keuangan seperti pemegang saham, kreditur, dan pengguna lainnya agar lebih 

memperhatikan  informasi  keuangan  yang  disampaikan  perusahaan  agar  tidak 

salah dalam mengambil keputusan bisnis. Pengguna laporan keuangan juga dapat 

melihat faktor-faktor apa saja yang mungkin dapat menjadi motivasi dilakukannya 

manajemen laba, maupun faktor yang dapat mengurangi perusahaan melakukan 

manajemen laba
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